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Dalam pembudidayaan ikan lele kendala terbesar adalah tingginya biaya pakan yaitu 70% dari 
total biaya produksi. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya pengembangan pakan berbahan 
baku sumber protein lokal yang mudah diperoleh dan memiliki kandungan nutrisi yang sesuai sebagai 
pengganti pakan pabrik. Salah satu bahan baku yang dapat dijadikan alternatif adalah limbah ikan lele. 
Limbah tersebut merupakan sisa pengolahan ikan lele yang diproduksi industri pengolah lele. 
Penelitian ini bertujuan menemukan kombinasi terbaik pakan buatan terhadap pertambahan berat 
ikan lele melalui eksperimen rancangan acak lengkap dan analisis ekonomi pakan buatan terpilih. 
Perlakuan berupa perbedaan konsentrasi limbah ikan lele ditambah bekatul. Perlakuan I(90% 
limbah+10% bekatul), perlakuan II(85% limbah+15% bekatul), perlakuan III (80% limbah+20% 
bekatul), perlakuan IV (75%limbah+25% bekatul). Pakan diberikan 2 kali sehari sebanyak 5% dari total 
berat tubuh. Pengujian dilakukan pada ikan lele yang berusia 2 bulan dalam bak percobaan dengan 
kepadatan 5 ekor/bak dan 6 kali ulangan selama 1,5 bulan. Hasil penelitian diperoleh kombinasi terpilih 
perlakuan III(80% limbah+20% bekatul), dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi 39,57 gram/ekor. 
Analisis ekonomi pakan buatan terpilih kapasitas produksi 100 kg/bulan diperoleh biaya pokok produksi 
pakan buatan adalah Rp 2838,33/kg. Harga pakan buatan tersebut memiliki selisih Rp 5.161 dengan 
pakan pabrik yang dijual dengan harga Rp 8.000,00/per kg. 
 




 In catfish farming biggest obstacle is the high cost of feed that is 70% of the total cost of 
production. Under these conditions, it is necessary the development of feed protein source local raw 
materials are easily available and have the appropriate nutrients in lieu of mill feed. One of the raw 
materials that can be used as an alternative is a waste of catfish. The rest of the processing waste is 
produced catfish processing industry. 
 This study aims to find the best combination of artificial feed to gain catfish through a 
completely randomized design experiments and economic analysis of selected artificial feed. Treatment in 
the form of a concentration difference waste of catfish plus bran. Treatment I(90% waste +10%bran), 
treatment II(85% waste +15%bran), treatment III(80% waste +20% bran), treatment IV(75% waste 
+25% bran). Given feed 2 times a day as much as 5% of total body weight. Tests conducted on catfish 2 
month old in a tub at a density of 5 trials tail / tub and 6 replicates for 1.5 months. The results obtained 
by the combination treatment was chosen III(80%waste +20%bran), with the highest average growth of 
39.57 g/fish. Economic analysis of selected artificial feed production capacity of 100 kg/month obtained 
artificial feed production cost is Rp 2838.33/kg. Feed prices have made the difference between Rp 5,161 
to the mill feed is sold at Rp 8,000.00/per kg. 
 
Key words: artificial feeding, Clarias gariepinus, completely randomized design experiment, waste of 
catfish 
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 Ikan lele mudah dibudidayakan, dapat dipelihara dengan padat tebar yang tinggi dan dapat 
dibudidayakan di kawasan marjinal dan hemat air. Menurut Cholik (2005), lele memiliki pertumbuhan yang 
cepat sehingga dalam 2 - 3 bulan sudah dapat dipanen. Bila dibudidayakan secara intensif, lele bisa menambah 
sumber pendapatan keluarga dan penyedia lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar (Bachtiar, 2006). 
 
 Dalam proses pembudidayaan ikan lele, hal yang diperhatikan oleh para peternak adalah tingkat 
pertumbuhan ikan lele. Pertumbuhan lele dipengaruhi oleh dua faktor penting, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal meliputi keturunan, umur, ketahanan terhdap penyakit dan kemampuan memanfaatkan 
makanan. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan, suhu dan pakan. Faktor internal tidak bisa 
dikendalikan karena berasal dari faktor genetik ikan lele itu sendiri, sedang faktor eksternal masih bisa 
dikendalikan dalam mempengaruhi proses pertumbuhan (Huet, 1972). Menurut Effendi (1978) di daerah tropis 
seperti Indonesia faktor pakan merupakan faktor yang terpenting dibanding faktor-faktor yang lain. Pakan 
komersial dalam bentuk pelet sangat digemari oleh ikan, namun harga pelet relatif mahal, yaitu Rp.7000-
Rp.8000/kg. Kebutuhan biaya pakan adalah 70% dari proses produksi. Untuk diperlukan upaya untuk mencari 
alternatif pakan yang lebih murah dan efisien.  
 
 Saat ini beberapa UKM  di Jawa Tengah sudah mulai mengolah ikan lele menjadi berbagai macam 
makanan seperti abon, nugget, bakso dan kerupuk. Tingginya produksi makanan olahan berbahan dasar lele 
mengakibatkan banyaknya limbah yang dihasilkan. Berdasarkan informasi dari UKM di Kampung Lele 
Boyolali tahun 2013, jumlah presentase penggunaan daging lele hanya sekitar 25 % dari total berat ikan lele. 
Sedangkan sebanyak 75 %  sisanya merupakan limbah yang selama ini tidak diolah dengan baik seperti tulang, 
kepala dan jeroan. Limbah tersebut selama ini terbuang begitu saja dan menyebabkan pencemaran lingkungan. 
Untuk itu perlu upaya untuk meminimasi limbah yang dihasilkan.  
 
 Fenomena tingginya kebutuhan pakan dan besarnya volume limbah yang dihasilkan membutuhkan solusi 
yang tepat. Salah satu alternatif solusi adalah dengan menggunakan limbah ikan lele yang dapat memberi 
kemudahan dalam membuat pakan dan bermanfaat sebagai pengganti kandungan protein pakan ikan. 
Penggunaan limbah ikan lele diharapkan dapat membuat pakan ikan yang mudah dan lebih murah. Di lain sisi 
tentu mendukung terciptanya eko-efisiensi, sehingga siklus usaha dari kampung lele ini merupakan siklus yang 
mandiri karena dapat memperoleh pakan dari hasil limbah yang dihasilkan sendiri. Dengan demikian tidak ada 




 Tujuan penelitian ini adalah menemukan kombinasi terbaik pakan buatan dari limbah ikan lele ditambah 
bekatul dalam mempengaruhi pertambahan berat ikan lele dan melakukan analisis ekonomi pakan buatan dari 





 Metodologi penelitian dikembangkan oleh penulis bertujuan untuk mengarahkan penelitian dari awal 
hingga akhir sehingga penelitian yang dilakukan menjadi lebih sistematis.  
 
Desain dan Pelaksanaan Eksperimen 
 
 Tahapan desain dan pelaksanaan eksperimen terdiri dari 2 bagian yaitu pengumpulan dan pengolahan 
data. Metode yang digunakan dalam desain dan pelaksanaan eksperimen ini adalah metode eksperimen 
rancangan acak lengkap. 
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Setelah menetapkan faktor, taraf faktor dan jumlah replikasi, langkah selanjutnya adalah melakukan 
eksperimen. Eksperimen dilakukan sesuai dengan jumlah faktor dan taraf faktor yang telah ditetapkan 
sebelumnya yaitu terdapat 1 faktor dengan 4 taraf faktor (perlakuan). Dalam tahap eskperimen ini dilakukan 
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Pembuatan media pembesaran ikan 
lele
Pembuatan Pakan buatan
Uji pemberian pakan buatan selama 
1,5 bulan (45 hari) 
Penimbangan berat ikan lele 
diakhir uji pemberian pakan
Selesai
 
Gambar 2.Tahap Pelaksanaan Eksperimen 
 
Pada tahap eksperimen ini yang dilakukan pertama kali adalah membuat media pembesaran ikan lele. 
Media tersebut adalah pembuatan kolam dengan menggunakan bak berukuran tinggi 20 cm dan diamater 40 cm, 
sebanyak 24 buah ember. Bak-bak tersebut kemudian diberi tanda untuk masing-masing perlakuan. Tanda yang 
digunakan berupa angka 1-24 yang menunjukan urutan percobaan. Dimana perlakuan 90% limbah ikan 
lele+10% bekatul menggunakan angka perobaan 1-6, 85% limbah ikan lele+15% bekatul menggunakan angka 
perobaan 7-12, 80% limbah ikan lele+20% bekatul menggunakan angka perobaan 13-18 dan 75% limbah ikan 
lele+25% bekatul menggunakan angka perobaan 19-24. Tahap pertama eksperimen ini adalah mengumpulkan 















Gambar 3. Pengumpulan Limbah, Penggilingan Ikan Lele dan Pencampuran Limbah dengan Bekatul 
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PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN  DATA 
 
Setelah data didapatkan pada tahap pengumpulan data, langkah berikutnya adalah melakukan pengolahan 
terhadap data-data tersebut. Pengolahan data dilakukan dengan analisis rancangan acak lengkap dengan 
menggunakan software SPSS 16.  
 
Pengumpulan data penimbangan berat ikan lele  dilakukan sebelum penebaran ikan yaitu data berat awal 
ikan lele dan berat akhir ikan lele. Perlakuan yang diberikan adalah kombinasi konsentrasi limbah ikan lele + 
bekatul yaitu 90% limbah + 10 % bekatul, 85% limbah + 15% bekatul, 80% limbah + 20 % bekatul dan 75 % 
limbah + 25% bekatul. Berikut ini disajikan tabel 1. data yang diperoleh dari hasil penimbangan berat ikan lele 
pada awal penelitian.  
 
Tabel 1. Data hasil penimbangan berat ikan lele pada awal penelitian 
Ulangan 
Perlakuan 
90% Limbah + 10 
% bekatul  
85% Limbah + 15% 
bekatul  
80% Limbah + 20 
% bekatul   
75 % Limbah  + 
25% Bekatul  
 (Wo) / Berat ikan lele awal (gram) 
1 111 113 182 164 
2 125 105 173 160 
3 119 190 177 153 
4 126 201 174 139 
5 112 185 163 158 
6 119 192 160 148 
 
Hasil pakan buatan sudah mulai diberikan pada ikan lele satu hari setelah penebaran dilakukan. 
Selanjutnya mulai dilakukan pemberian pakan pada ikan lele setiap hari sebanyak 2 kali yaitu pada pagi hari 
antara pukul 08.00-09.00 Wib dan sore hari pukul 16.00-17.00 Wib (Prihartono, 2009). Jumlah pakan yang 
diberikan pada setiap perlakuan adalah sama. Jumlah ini dihitung dengan melakukan sampling terhadap masing-
masing perlakuan untuk mengetahui berat ikan lele. Jumlah pakan yang diberikan adalah 5% dari berat tersebut 
kemudian dikalikan 5, sesuai dengan jumlah ikan yang ada di setiap bak percobaan (Bachtiar, 2006). 
 
Jumlah pakan yang diterima (dimakan) ikan lele diasumsikan sama dengan jumlah yang diberikan. 
Sehingga semua pakan yang diberikan habis atau tidak ada yang tersisa. 
 
Setelah uji pemberian makan makan dilakukan penimbangan di akhir penelitian. Tabel 2. berikut ini  
adalah data hasil penimbangan berat ikan lele diakhir penelitian. 
 
Tabel 2. Data hasil penimbangan berat ikan lele pada akhir pengujian 
Ulangan 
Perlakuan 
90% Limbah + 10 
% bekatul  
85% Limbah + 
15% bekatul  
80% Limbah + 20 
% bekatul   
75 % Limbah  + 
25% Bekatul  
(Wt)/Berat ikan lele akhir (gram) 
1 284 312 344 281 
2 239 339 382 205 
3 220 344 328 218 
4 247 347 327 297 
5 265 319 431 265 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini dilakukan pengolahan terhadap hasil pengumpulan data yang dilakukan selama 
penelitian. Pengolahan data yang  dilakukan adalah menghitung nilai variabel respon yang dihasilkan dari proses 
penelitian. Peubah yang diukur untuk penelitian ini adalah pertambahan berat ikan lele. Pengukuran 
pertambahan berat ikan lele dilakukan dengan menggunakan rumus menurut Effendie (1992) sebagai berikut : 
 
                                                                     Wm = Wt – Wo .............................................................. (1) 
Wm = Pertambahan berat ikan lele (gram)  
Wt = Berat ikan lele pada waktu akhir penelitian (gram) 
Wo = Berat ikan lele pada waktu awal penelitian (gram) 
 
Dengan menggunakan rumus tersebut maka perhitungan yang dihasilkan adalah yang tercantum pada 
tabel 3. 
Tabel 3. Data pertambahan berat ikan lele  
Ulangan 
Perlakuan 
90% Limbah + 10 
% bekatul  
85% Limbah + 
15% bekatul  
80% Limbah + 20 
% bekatul   
75 % Limbah  + 
25% Bekatul  
(Wm) /Pertambahan berat ikan lele (gram) 
1 173 199 162 117 
2 114 234 209 45 
3 101 154 151 65 
4 121 146 153 158 
5 153 134 268 107 
6 144 184 244 59 
 
Data pertambahan berat ikan lele hasil percobaan tersebut kemudian diolah untuk menguji perbedaan 
rata-rata masing-masing perlakuan dengan uji ANOVA. Untuk melakukan uji ANOVA sebelumnya harus 
dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi digunakan sebagai syarat untuk melakukan pengolahan data 
analisi variansi (ANOVA). Uji asumsi meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kebebasan (uji 
independensi). 
Dari hasil pengujian dengan menggunakan software SPSS, diperoleh bahwa data lolos semua uji asumsi 
yaitu, berdistribusi normal, mempunyai variansi yang sama dan variabel-variabel yang saling bebas. 
 
Uji ANOVA 
Tabel 4. Output uji ANOVA 
Pertambahan_berat_gram 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 39,30 3 13,10 8,027 0,001 
Within Groups 32,63 20 1,63     
Total 71,93 23       
 
Karena nilai signifikasi 0,001 adalah kurang dari 0,05 maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata pertambahan berat ikan lele antar perlakuan. 
 
Uji lanjut (Uji Duncan) 
 
Setelah diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan di antara ke empat perlakuan, maka selanjutnya 
adalah menentukan perlakuan mana yang memberikan pengaruh yang paling signifikan terhadap pertambahan 
berat ikan lele. Untuk menentukan hal ini maka digunakan uji duncan untuk menyelesaikannya. 
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Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
75% Limbah + 25% Bekatul 6 91,83     
90% Limbah + 10% Bekatul 6 134,33 134,33   
85% Limbah + 15% Bekatul 6   175,17 175,17 
80% Limbah + 20% Bekatul 6     197,83 


























Gambar 4. Grafik output Uji Duncan 
Berdasarkan output hasil uji Duncan perlakuan yang mempunyai pengaruh paling signifikan atau 
tertinggi terhadap pertambahan berat ikan lele adalah perlakuan dengan kombinasi 80% limbah + 20% bekatul 
dengan nilai rata-rata tertingi yaitu 197.83 gram. 
 
Analisis ekonomi pembuatan pakan buatan dari limbah ikan lele campur bekatul  
 
Berdasarkan hasil uji duncan, diperoleh bahwa pakan buatan dengan konsentrasi 80% limbah ikan lele + 
20 % bekatul menghasilkan rata-rata pertambahan berat ikan lele tertinggi dibanding dengan perlakuan yang 
lain. Oleh karena itu perlakuan dengan kombinasi 80% limbah ikan lele + 20 % bekatul yang akan menjadi 
acuan didalam analisis ekonomi usaha pakan buatan. Analisis ekonomi diperlukan untuk mengembangkan hasil 
penelitian agar memiliki nilai ekonomis dan keuntungan finansial bagi pengolahnya. Dalam hal ini selain 
mendapatkan keuntungan pakan buatan yang mudah diperoleh, mengurangi pencemaran lingkungan juga 
keuntungan secara ekonomi jika pakan buatan tersebut bisa menggantikan biaya untuk membeli pakan pabrik.  
 
Sasaran usaha ini adalah pengelola UKM olahan ikan lele sekaligus sebagai anggota kelompok peternak 
ikan lele yang ada di Boyolali. Dimana UKM tersebut biasa memproduksi sebanyak 100kg - 200kg ikan lele 
untuk diolah menjadi makanan yang dilakukan sedikitnya satu bulan sekali. Sehingga dalam proses produksinya 
banyak dihasilkan limbah ikan lele berupa kepala dan tulang ikan lele dalam jumlah antara 75 kg- 150 kg 
limbah. Karena jumlah limbah yang dihasilkan per bulannya masih relatif sedikit maka usaha yang akan 
sarankan adalah usaha kecil yang dikelola langsung oleh pemilik.  
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Dalam analisis ekonomi usaha pembuatan pakan buatan ini kegiatan produksi dilakukan setiap bulan 
dengan kapasitas produksi 100 kg/bulan yang terdiri dari 80% limbah ikan lele + 20 % bekatul atau 
membutuhkan limbah ikan lele sebanyak 80 kg dan 20 kg bekatul, sehingga dalam setahun akan memproduksi 
1200 kg pakan buatan yang terdiri dari 960 kg limbah ikan lele dan 240 kg bekatul. Jumlah limbah ikan lele 
tersebut mengikuti bahan baku yang tersedia dari UKM pengolahan ikan lele. Analisis ekonomi dilakukan 
selama satu tahun masa produksi. Dibawah ini disajikan tabel 6 mengenai estimasi biaya produksi pakan buatan 
dari limbah ikan lele + bekatul dengan kapasitas produksi 1200 kg per tahun.  
 
Tabel 6. Estimasi biaya produksi pakan buatan dari limbah ikan lele + bekatul dengan kapasitas produksi 1200 kg 
per tahun 
Kelompok Biaya 
Jumlah Biaya per satuan Total Biaya 
A. BIAYA INVESTASI 
1. Mesin penggiling 1 unit Rp2.500.000,00  Rp2.500.000,00  
2. Timbangan gandul 1 unit Rp150.000,00  Rp150.000,00  
3. Ember plastik 2 unit Rp30.000,00  Rp60.000,00  
4. Terpal 1 buah (9 m2) Rp100.000,00  Rp100.000,00  
5. Skop 1 unit Rp100.000,00 Rp100.000,00 
Jumlah biaya investasi     Rp2.910.000,00  
B. BIAYA OPERASIONAL       
B1. BIAYA TETAP       
1. Penyusutan Mesin penggiling 1 Rp250.000,00 Rp250.000,00  
Jumlah biaya tetap     Rp250.000,00  
B2. BIAYA TIDAK TETAP       
1. Upah dan gaji tenaga kerja  2 orang Rp100.000,00  Rp2.400.000,00  
2. Limbah ikan lele 960 kg Rp0,00  Rp0,00  
3. Bahan baku bekatul 240 kg Rp2.000,00  Rp480.000,00  
4. Bahan bakar 24 liter Rp6.500,00 Rp156.000,00  
5. Pengemasan 24 karung Rp5.000,00 Rp120.000,00  
Jumlah biaya tidak tetap Rp3.156.000,00  
Jumlah biaya operasional Rp3.406.000,00  
Jumlah biaya per tahun Rp3.406.000,00  
 
 
Analisis ekonomi pakan buatan 
 
Analisis ekonomi pembuatan pakan buatan dari limbah ikan lele + bekatul  dengan kapasitas produksi 
1200 kg/tahun atau 100 kg/bulan diperoleh bahwa harga/biaya pokok pembuatan pakan buatan adalah Rp. 
2838,33/kg. Harga pakan buatan tersebut memiliki selisih Rp 5.161 dengan pakan pabrik yang menjual dengan 
harga Rp 8.000,00/per kg. Dengan demikian jika dibandingkan maka harga pakan buatan lebih murah dibanding 
dengan harga pakan pabrik dengan perbandingan Rp 2838,33/kg : Rp 8000,00/kg. Waktu pengembalian modal 




Dari hasil uji Anova diketahui bahwa terdapat pengaruh perlakuan konsentrasi limbah ikan lele ditambah 
bekatul sebagai pakan buatan ikan lele terhadap peningkatan pertambahan berat ikan lele. Dari hasil dengan uji 
duncan pada perlakuan 80% limbah ikan lele ditambah 20% bekatul, menghasilkan rata-rata pertambahan berat 
ikan lele tertinggi, yaitu 197,83 gram. Analisis ekonomi pembuatan pakan buatan dari limbah ikan lele + bekatul  
diperoleh bahwa harga/biaya pokok pembuatan pakan buatan adalah Rp. 2838,33/kg. Harga pakan buatan 
tersebut memiliki selisih Rp 5.161 dengan pakan pabrik yang menjual dengan harga Rp 8.000,00/per kg. Waktu 
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Dalam penelitian ini tidak menggunakan perlakuan kontrol sebagai pembanding, sehingga perlu 
dilakukan penelitian lain untuk membandingkan antara pakan buatan dari limbah ikan lele dengan perlakuan 
dengan pakan komersial. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan tingkat keawetan pakan 
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